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Abstrak: Telah tersedia modul stoikiometri berbasis guided discovery learning yang telah teruji valid dan praktis, namun
belum diuji efektivitasnya terhadap pembelajaran, sehingga belum dikatakan layak untuk dijadikan sebagai
bahan ajar dan disebarkan kepada wilayah yang lebih luas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas modul stoikiometri berbasis guided discovery learning terhadap hasil belajar siswa kelas X MAN 2
Padang. Jenis penelitian yang dilakukan adalah quasi-experiment dengan rancangan pretest-posttest control group
design. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling, sehingga terpilih kelas X IPA 9 sebagai
kelas eksperimen dan kelas X IPA 6 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam pembelajaran menggunakan
modul berbasis guided discovery learning, sementara kelas kontrol menggunakan sumber lain. Instrumen
penelitian berupa soal tes pretest-posttest yang telah valid,reliabel, memiliki daya pembeda soal dan indeks
kesukaran yang baik. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji n-gain, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis. Keefektifan modul dianalisis berdasarkan nilai n-gain. Berdasarkan pengolahan
data, didapatkan rata-rata nilai n-gain kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata n-gain kelas kontrol yaitu pada
kelas eksperimen sebesar 0,721 sedangkan kelas kontrol 0,620. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji-t
diperoleh nilai thiung>twbe yaitu 4,18 >1,99. Kesimpulannya, pengggunaan modul stoikiometri berbasis guided
discovery learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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1. PENDAHULUAN

IImu kimia merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang membahas terkait struktur,
susunan, sifat dan perubahan materi serta energi yang menyertai perubahan materi tersebut. Salah satu materi
kimia yang dipelajari adalah stoikiometri. Stoikiometri merupakan ilmu yang mempelajari perhitungan kimia
yang merujuk pada semua aspek kuantitatif dari komposisi dan reaksi kimia (Brady et al., 2007). Materi
stoikiometri merupakan materi yang dipelajari di kelas X semester genap. Stoikiometri memiliki materi yang
bersifat banyak perhitungan, konsep dan rumus (Aprelianda dan Yerimadesi, 2019).

Materi stoikiometri menjadi salah satu materi kimia yang dianggap sulit oleh siswa. Hal ini diperkuat
berdasarkan data hasil penyebaran angket melalui google form kepada tiga orang guru kimia dan 69 orang siswa
di MAN 2 Padang, diperoleh dua orang kimia menyatakan bahwasanya materi stokiometri merupakan materi
yang tergolong sulit dan 63,8% alasan siswa menganggap stoikiometri merupakan materi yang sulit
dikarenakan materi tersebut sukar dipahami oleh siswa disebabkan terlalu banyak rumus dan perhitungan.

Untuk bisa memahami materi stoikiometri, siswa harus banyak mengerjakan latihan-latihan soal dan
menguasai konsep supaya lebih mudah dalam menyelesaikan perhitungan pada stoikiometri. Kesulitan siswa
dalam memahami, menemukan konsep dan belajar secara mandiri akan berdampak kepada pencapaian hasil
belajar siswa. Oleh karena itu perlu adanya upaya dalam membantu siswa untuk mempelajari dan memahami
materi stoikiometri tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memilih model
pembelajaran dan bahan ajar yang tepat.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah guided discovery learning. Discovery learning
merupakan suatu model pembelajaran dengan mengutamakan penemuan yang bertujuan untuk
mengembangkan cara belajar siswa aktif (Yerimadesi et al., 2017). maka guided discovery learning merupakan
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model yang melibatkan guru sebagai fasilitator atau pembimbing dan pemberi arahan dengan memberikan
keluasan kepada siswa untuk dapat menemukan sendiri berbagai informasi pada pembelajaran (Arafah, 2020).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan informasi bahwa model guided discovery learning
memiliki kevalidan, kepraktisan serta efektif untuk diterapkan pada pembelajaran kimia (Yerimadesi, 2014).
Pernyataan ini juga didukung oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa penerapan model guided discovery
learning efektif diterapkan pada pembelajaran kimia terhadap kemampuan pemecahan masalah kimia dengan
kategori nilai sangat baik (Sulistyowati et al., 2012). Selain itu, model ini juga efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa (Adhim & Jatmiko, 2015; Siregar & Tambunan, 2021). Untuk mengintegrasikan model guided
discovery learning tersebut dalam pembelajaran, maka dibutuhkan suatu bahan ajar yang sesuai agar tercapainya

tujuan pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang yang efektif dalam membuat siswa belajar mandiri dan aktif
adalah modul (Hosnan, 2014).

Penggunaan modul berbasis guided discovery learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
ini terlihat dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan informasi bahwa modul berbasis
guided discovery learning terbukti efektif terhadap hasil belajar siswa pada redoks dan sel elektrokimia,
kesetimbangan kimia serta asam basa (Bayharti et al., 2019; Said & Yerimadesi, 2021; Y. Yerimadesi et al.,
2019).

Berdasarkan analisis angket yang disebar pada guru kimia di MAN 2 Padang terkait model pembelajaran
dan bahan ajar, didapatkan informasi bahwa penggunaan model guided discovery learning belum diterapkan
dalam pembelajaran. Disisi lain, bahan ajar yang digunakan belum sepenuhnya mampu menuntun siswa untuk
belajar secara mandiri sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
bahan ajar yang sesuai dan dapat membimbing siswa agar mampu belajar secara mandiri dan menemukan
konsep serta termotivasi dalam pembelajaran.

Modul stoikiometri berbasis guided discovery learning untuk kelas X SMA/MA sudah dikembangkan dan
dinyatakan telah valid dan praktis (Aprelianda dan Yerimadesi, 2019). Namun efektivitas dari modul tersebut
terhadap pembelajaran belum diuji, sehingga belum dikatakan layak untuk dijadikan sebagai bahan ajar dan
disebar untuk wilayah yang lebih luas. Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian dengan tujuan untuk
menganalisis keefektifan modul stoikiometri berbasis guided discovery learning terhadap hasil belajar siswa.

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasieksperiment dengan rancangan pretest-posttest control group
design. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 di MAN 2 Padang. Subjek
penelitian adalah siswa kelas X IPA 9 dan X IPA 6 yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling.
Kelas X IPA 9 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 6 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen dalam
pembelajaran menggunakan modul stoikiometri berbasis guided discovery learning, sementara kelas kontrol
menggunakan sumber belajar yang biasa digunakan oleh guru kimia disekolah tersebut. Adapun rancangan
penelitian seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Pretest-posttest control group design

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen X Y Vb3
Kontrol X3 - Z4

(Sugiyono, 2017)
Keterangan :
Xj : Tes awal untuk kelas eksperimen
X5 : Tes awal untuk kelas kontrol
Y :Pembelajaran menggunakan modul berbasis GDL pada materi stoikiometri

Z; : Tes akhir untuk kelas eksperimen

Z4 : Tes akhir untuk kelas kontrol
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Teknik pengumpulan data menggunakan teknis tes. Instrumen penelitian berupa soal tes pilihan ganda
yang telah diuji kevalidan, reabilitas, indek kesukaran dan daya pembeda soalnya. Berdasarkan 40 soal uji coba
yang telah dianalisis, diperoleh 25 soal yang dapat digunakan sebagai soal pretest dan posttest. Hasil jawaban
siswa yang didapatkan dari pretest dan posttest dikonversikan menjadi nilai, kemudian dianalisis menggunakan
uji n-gain.

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Data terdistribusi normal apabila Dhiwung<Drabel
untuk taraf nyata 0,05. Uji Homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F, varians dikatakan homogen
apabila Fhinng<Fupel. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t ketika data telah terbukti normal
dan memiliki varians yang homogen dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : hasil belajar kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan kelas kontrol
H; : hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol

Kriteria pengujian berupa H; di terima jika thinng>>tube. dan Hodi terima jika thiune<tuve pada taraf nyata

0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n; +n; -2)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian hasil belajar dilakukan dengan memberikan pretest (tes awal) yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan awal peserta didik. Pada pertemuan terakhir diberikan posttest (tes akhir) sehingga hasil belajar
peserta didik dapat diketahui dan diukur. Soal pretest dan posttest yang diberikan berbentuk pilihan ganda
sebanyak 25 butir soal dengan peserta didik yang menjawab benar diberi skor 1 dengan nilai 4, sementara
peserta didik yang menjawab salah diberi skor O dengan skor 0. Berdasarkan jawaban pretest dan posttest yang
telah dianalisis, diperoleh hasil belajar peserta didik yang berbeda di kedua kelas sampel. Hasil belajar ada pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Belajar Kelas Sampel (Pretest dan Posttest)

Kelas Rata-Rata Pretest Rata-rata Posttest
Eksperimen 14,74 76,23
Kontrol 14,63 65,37

Pada Tabel 2 dapat dilihat adanya perbedaan nilai pretest dan posttest di kedua kelas. Rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 76,23 dibandingkan kelas kontrol yang sebesar 65,37.
Dengan adanya perbedaan hasil pretest dan posttest pada kedua kelas sampel, maka dilakukan analisis pencarian
rata-rata hasil belajar (n-gain). Hasil uji n-gain ditunjukkan oleh Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji n-gain kedua kelas sampel

Rata-rata .

R N Pretest Posttest N-gain Kategori
Eksperimen 36 14,74 76,23 0,721 Tinggi
Kontrol 35 14,63 65,37 0,620 Sedang

Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan nilai n-gain antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
Rata-rata n-gain kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata n-gain kelas kontrol. Artinya, peningkatan
pemahaman siswa kelas eksperimen berada pada kategori tinggi dan kelas kontrol berada pada kategori sedang.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov. Hasil normalitas ada pada Tabel 4

dan Tabel 5.

Tabel 4 dan Tabel 5 menunjukkan bahwa kedua kelas mempunyai nilai Dyiung<Duwbe pada taraf nyata
0,05, yang artinya data hasil tes kedua sampel terdistribusi normal. Untuk hasil homogenitas menggunakan uji

F dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan bahwa Fpiune<Furel yang artinya, data kedua kelas sampel mempunyai varians yang
homogen. Berdasarkan perolehan analisis data yang telah dilakukan, didapatkan bahwa kedua sampel
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terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Oleh karena itu, untuk menguji hipotesis dilakukan
dengan menggunakan uji t. Hasil uji hipotesis ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 4. Hasil uji normalitas pretest sampel

Kelas a N Dhitung Duabel Keputusan
Eksperimen 0.05 36 0,169 0,225 Normal
Kontrol ’ 35 0,186 0,224 Normal

Tabel 5. Hasil uji normalitas posttest sampel

Kelas a N Dhicung Deabel Keputusan
Eksperimen 0.05 36 0,091 0,225 Normal
Kontrol ’ 35 0,195 0,224 Normal
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas
Kelas N S S? Fhitung F cabel Keterangan
Eksperimen 36 7,497 56,216
Kontrol 35 9374 87,879 1,563 1762 Homogen

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

el N x Seab Chitung Ceabel Keputusan
Eksperimen 36 61,44 o
Kontrol 35 53,03 8,46 4,188 1,995 H, diterima

Tabel 7 memperlihatkan bahwa nilai thicung lebih besar dari tupe. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan H; diterima. Berdasarkan data tersebut terlihat adanya perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, yang artinya adanya peningkatan hasil belajar kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Pada aspek ketuntasan belajar, persentase ketuntasan belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Persentase ketuntasan belajar didapatkan dari nilai posttest yang telah dilakukan pada kelas
sampel dengan menghitung jumlah peserta didik yang nilainya mencapai batas KKM (kriteria ketuntasan
minimal) yang telah ditetapkan di sekolah. KKM untuk kelas X di MAN 2 Padang adalah 75. Berdasarkan nilai
posttest yang diperoleh, sebanyak 22 dari 36 peserta didik di kelas eksperimen mencapai batas KKM, sehingga
persentase ketuntasannya adalah 61,11%, sedangkan pada kelas kontrol hanya 11 dari 35 orang peserta didik
mencapai batas KKM dengan persentase ketuntasan 31,43%.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen yang
menggunakan modul stoikiometri berbasis guided discovery learning secara signifikan memiliki peningkatan yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunakan modul berbasis guided discovery learning. Hasil
belajar tersebut dapat meningkat secara signifikan dikarenakan untuk dapat menyelesaikan soal soal
perhitungan dalam stoikiometri perlu adanya penguasaan dan pemahaman yang baik terhadap konsep
stokiometri itu sendiri. Salah satu faktor untuk siswa dapat memahami dan menguasai materi adalah siswa
memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran. Minat yang tinggi dapat disebabkan oleh media
pembelajaran seperti modul. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
bahwa minat dan perhatian yang tinggi dalam penggunaan modul dikarenakan siswa merasa senang, memiliki
motivasi dan meningkatnya rasa ingin tahu siswa yang disebabkan oleh adanya gambar-gambar yang
komunikatif pada modul.

Penggunaan modul berbasis guided discovery learning juga memudahkan siswa untuk terlibat aktif dalam
pelajaran. Hal ini dikarenakan adanya tahapan-tahapan guided discovery learning yang melibatkan guru sebagai
fasilitator atau pembimbing dan pemberi arahan dengan memberikan keluasan siswa untuk menemukan
sendiri berbagai informasi dalam pembelajaran . Tahapan-tahapan tersebut juga dapat
meningkatkan keterampilan siswa untuk berpikir kritis terhadap suatu permasalahan dan konsep materi

. Siswa akan terangsang untuk berpikir kritis karena
terdapat tahapan merumuskan masalah dan jawaban sementara atau hipotesis yang harus dipecahkan oleh
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siswa. Kemudahan dalam memahami materi, aktif dalam pembelajaran serta berpikir kritis siswa juga timbul
dengan adanya aktivitas diskusi kelompok dalam kegiatan pembelajaran berbasis guided discovery learning.
Diskusi kelompok dengan bantuan modul membantu siswa untuk dapat menemukan konsep dengan mandiri
karena siswa difasilitasi dengan bimbingan modul dan sintak-sintak pada guided discovery learning. Hal ini sesuai
dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa apabila siswa dapat membangun dan membentuk
konsep sendiri terhadap suatu materi, maka pembelajaran dapat dikatakan efektif (Rahmatia et al., 2021).
Oleh karena itu, pemilihan model guided discovery learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa (Maya, Yuni, 2018; Supliyadi et al., 2017) dan efektif dalam pengintegrasian model tersebut dalam
modul.

Modul stoikiometri berbasis guided discovery learning menjadi faktor dan solusi dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Temuan ini diperkuat oleh temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa modul guided
discovery learning efektif dalam peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi redoks dan sel
elektrokimia, kesetimbangan kimia dan asam basa (Bayharti et al, 2019; Said & Yerimadesi, 2021; Y.
Yerimadesi et al., 2019)

Penggunaan modul stoikiometri berbasis guided discovery learning memberikan harapan bahwa hasil
belajar siswa pada materi stoikiometri dapat meningkat secara optimal. Guided discovery learning dapat menjadi
salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa,
serta adanya modul sebagai media pembelajaran akan membuat pembelajaran semakin efektif dan membantu
siswa dalam memahami pembelajaran stoikiometri.

4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, modul stoikiometri berbasis guided discovery learning
terbukti efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Modul ini dinyatakan efektif digunakan sebagai media
dalam pembelajaran.
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